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Abstract—This study aims to analyze the competence of students of the Electrical Engineering Education
study program in educational field practice, especially in pedagogical and professional aspects. This study
uses a quantitative approach with a data collection method in the form of a questionnaire. Before the
questionnaire was distributed to students, a trial was conducted to test its validity and reliability. The data
obtained from the questionnaire will be measured using a Likert scale of 1-5. The analysis method used is
descriptive statistical analysis using the Respondent Achievement Level (RAL). The subjects in this study
were 30 students of the Electrical Engineering Education study program class of 2020 who had carried out
educational field practice. The results of this study indicate that most students of the Electrical Engineering
Education Study Program have sufficient mastery of pedagogical and professional competencies. For this
reason, improvements are needed in both competencies, because there are still weaknesses in several
indicators.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, profesional, dan
unggul. Selain pengetahuan dan keterampilan, pendidikan juga membentuk karakter individu agar mampu bersaing
di tingkat global. Dengan menanamkan nilai moral, sosial, dan intelektual, pendidikan menjadi dasar bagi
terbentuknya masyarakat yang tangguh dan siap menghadapi tantangan di era globalisasi [1]. Dalam upaya
mewujudkan cita-cita bangsa yang cerdas, pemerintah Indonesia secara konsisten menerapkan program-program
strategis untuk memajukan pendidikan. Salah satu program unggulannya adalah praktik lapangan kependidikan
(PLK) yang dikhususkan bagi mahasiswa program studi kependidikan.

PLK menjadi salah satu komponen penting dalam kurikulum Pendidikan Teknik Elektro untuk mengasah
kemampuan dan keterampilan mengajar mahasiswa. Praktik lapangan kependidikan dirancang untuk membekali
mahasiswa dengan pemahaman mendalam dan pengalaman langsung dalam proses pembelajaran. Melalui PLK,
mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan keterampilan secara menyeluruh, khususnya dalam menyusun dan
mengelola administrasi pendidikan, yang merupakan fondasi penting dalam profesi keguruan [2]. PLK bertujuan
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengaplikasikan secara langsung ilmu yang telah diperoleh
selama perkuliahan dalam lingkungan sekolah. Hal ini penting untuk membekali calon guru dengan pengalaman
nyata dalam menjalankan tugas kependidikan dan membentu calon guru yang profesional. PLK berperan penting
dalam menanamkan nilai-nilai profesionalisme seperti tanggung jawab, integritas, dan kerja sama [3]. PLK
memberikan manfaat besar bagi mahasiswa, terutama dalam hal pengembangan diri di berbagai aspek penting yang
dibutuhkan untuk menjadi seorang pendidik. Melalui program ini, mahasiswa dilatih untuk meningkatkan
kemandirian dengan mengambil keputusan secara mandiri dan bertanggung jawab di lapangan. Selain itu, mereka
juga memiliki kesempatan untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan ke dalam situasi nyata,
sehingga dapat memahami bagaimana teori digunakan dalam praktik [4].

Meskipun demikian, pelaksanaan PLK di lapangan tidak semudah sebagaimana yang diharapkan. Mahasiswa
perlu menguasai semua kompetensi yang wajib dimiliki oleh seorang guru untuk mampu menghadapi berbagai
tantangan yang dapat terjadi selama melakukan praktik lapangan. Kompetensi tersebut mencakup kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional [5]. Selama perkuliahan, mahasiswa telah dibekali dengan berbagai
teori dan keterampilan mengajar yang dirancang untuk mempersiapkan mereka menjadi pendidik profesional.
Namun, ketika dihadapkan pada situasi nyata di kelas, tidak semua mahasiswa mampu menerapkan apa yang telah
dipelajari secara optimal. Oleh karena itu, penting untuk memahami sejauh mana mahasiswa dalam menerapkan
pengetahuan dan keterampilan mengajar yang telah dipelajari selama perkuliahan ke dalam PLK. Kurangnya
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penguasaan kompetensi yang diperlukan dapat menghambat mahasiswa dalam melaksanakan tugas-tugas praktik
lapangan secara optimal dan mencapai hasil yang diharapkan selama periode praktik. Oleh karena itu, penting
untuk memahami secara mendalam mengenai hambatan-hambatan yang dialami oleh mahasiswa dalam
menghadapi praktik lapangan kependidikan guna merancang strategi yang efektif untuk meningkatkan kompetensi
mereka [6].

Berdasarkan hasil survei awal pada beberapa mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Elektro angkatan
2020 di Universitas Negeri Padang, teridentifikasi beberapa kendala yang dihadapi mahasiswa pada PLK, yaitu:
(1) Mahasiswa belum sepenuhnya berhasil dalam mengelola kelas karena beberapa kegiatan pengondisian kelas
belum dilaksanakan dengan baik, terutama dalam mengatur siswa. (2) Mahasiswa mengalami kesulitan dalam
menguasai materi dengan baik, terutama karena kurangnya persiapan atau pemahaman mendalam terhadap topik
yang akan diajarkan. Hal ini membuat mereka kesulitan dalam menyampaikan materi secara jelas dan terstruktur
kepada siswa. (3) Mahasiswa kesulitan dalam menerapkan metode pembelajaran yang inovatif, sechingga
pembelajaran cenderung monoton. Mereka seringkali terjebak dalam rutinitas metode yang sudah biasa digunakan,
tanpa mencoba untuk mengeksplorasi pendekatan-pendekatan baru yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dan mempermudah pemahaman terhadap materi yang diajarkan. Untuk mengkaji permasalahan ini lebih jauh, perlu
dilakukan analisis mendalam mengenai sejauh mana mahasiswa telah menguasai kompetensi yang wajib dimiliki
oleh seorang guru, khususnya dalam aspek pedagogik dan profesional pada PLK. Analisis ini diharapkan agar
mahasiswa PTE dapat lebih baik dalam memahami, merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran,
serta menguasai materi ajar dengan baik. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kompetensi
mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Elektro pada praktik lapangan kependidikan, khususnya dalam aspek
pedagogik dan profesional.

II. METODE

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalahan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian dengan metode untuk
menggambarkan suatu hasil penelitian [7]. penelitan deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai sejauh mana mahasiswa telah menguasai kompetensi yang wajib dimiliki oleh
seorang guru, khususnya dalam aspek pedagogik dan profesional pada praktik lapangan kependidikan. Adapun
variabel yang dihubungkan dalam penelitian ini adalah variabel yang terdiri dari variabel analisis kompetensi
mahasiswa program studi pendidikan teknik elektro (X) pada praktik lapangan kependidikan (Y).

B. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Elektro angkatan 2020 yang
berjumlah 30 orang dan telah melaksanakan Praktik Lapangan Kependidikan.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data, salah satunya dalam bentuk
angket. Angket merupakan metode pengumpulan data dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden [8]. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, dimana angket
telah dirancang sedemikian rupa sehingga responden hanya perlu memilih jawaban yang tersedia tanpa menuliskan
tanggapan sendiri [9]. Angket disusun berdasarkan kisi-kisi instrument dari variabel penelitian yaitu kompetensi
mahasiswa yang berfokus pada aspek kompetensi pedagogik dan profesional. Instrumen menggunakan jawaban
dengan skala 1-5.

Uji validitas bertujuan untuk menilai apakah suatu alat ukur dapat digunakan secara akurat dan sesuai dengan
fungsinya atau tidak [ 10]. Tingkat kevalidan suatu instrumen diuji menggunakan korelasi Pearson Product Moment.
Sebuah item dinyatakan valid jika nilai rpjtung diperoleh lebih besar dari nilai reape pada taraf signifikansi 5%.

Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Aspek Jumlah Item Awal Jumlah Item Valid
Kompetensi Kompetensi Pedagogik 40 38
Mahasiswa pada Kompetensi Profesional 40 36
PLK Total 80 74

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai sejauh mana suatu alat ukur dapat diandalkan dan memberikan hasil
yang konsisten jika digunakan berulang kali[11]. Untuk mengukur reliabilitas angket dalam penelitian ini,
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digunakan rumus Alpha Cronbach dan kategori reliabilitas. Uji reliabilitas dalam analisis ini dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS Statistics 21.0, hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Aspek Alpha’s Cronbach Keterangan
Kompetensi Mahasiswa pada Praktik Kompetensi Pedagogik 0,952 Sangat tinggi
Lapangan Kependidikan Kompetensi Profesional 0,953 Sangat tinggi

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa variabel memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi karena pada
aspek kompetensi pedagogik dan profesional nilai reliabilitasnya diatas 0,6.

D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dengan menggunakan
Tingkat Capaian Responden (TCR). Analisis hasil penelitian dilakukan dengan menyajikan data dalam tabel
distribusi  frekuensi, kemudian menghitung nilai rata-rata, skor total, dan TCR, yang selanjutnya
diinterpretasikan[12]. Untuk rumusnya sebagai berikut.

1. Menghitung Rata-rata
Mean atau rata-rata dapat dihitung dengan rumus:

3 Xi
n

X = )]
Keterangan:

X :Rata-rata

: Jumlah

: Banyaknya data

:Datake 1,2,3,...,n

-3 M R

2. Menghitung rata-rata skor item dengan menggunakan rumus rata-rata tiap indikator variabel, dengan
cara:

Rs=(5%SS)+(4%xS)+ (3 xN)+ (2xTS)+ (1xSTS) 2)
Keterangan:
Rs : Rata-rata Skor Jawaban Responden
SS : Jumlah responden yang memilih sangat setuju
S : Jumlah responden yang memilih setuju
N : Jumlah responden yang memilih netral
TS : Jumlah responden yang memilih tidak setuju
STS : Jumlah responden yang memilih sangat tidak setuju

3. Menghitung nilai Tingkat Pencapaian Responden (TCR) dengan rumus|13]:

Rs
TCR = — X 100% 3)
Keterangan:
TCR : Tingkat Capaian Responden
Rs : Rata-rata Skor Jawaban Responden (Rerata)
n : Nilai Skor Maksimum
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penguasaan kompetensi mahasiswa program studi
Pendidikan Teknik Elektro pada praktik lapangan kependidikan, khususnya dalam aspek pedagogik dan profesional.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket yang diberi skor berdasarkan skala Likert. Angket tersebut
disebarkan kepada seluruh mahasiswa program studi Pendidikan Teknik Elektro angkatan 2020 dan telah
melaksanakan PLK, dengan total 74 pernyataan yang telah terbukti valid dan reliabel. Untuk memperoleh
gambaran tentang tingkat penguasaan kompetensi mahasiswa dalam melaksanakan PLK, survei dilakukan dengan
menyebarkan angket secara online melalui Google Form.

1. Analisis Data Deskriptif

a. Kompetensi pedagogik

Data hasil penelitian mengenai aspek kompetensi pedagogik mahasiswa PTE yang dikumpulkan melalui
penyebaran angket dengan menggunakan skala Likert (5 opsion). Data tersebut diperoleh dari tanggapan 30
responden terhadap 38 item pernyataan. Hasil analisis TCR pada data aspek kompetensi pedagogik yang mencakup
4 indikator pernyataan dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Menggunakan Tingkat Capaian Responden (TCR) Pada Kompetensi

Pedagogik
Variabel Aspek N Skor Mean TCR (%) Kategori
Kompetensi Mahasiswa pada Kompetensi 30 4464 3,92 78,32 Cukup
PLK Pedagogik

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa tingkat penguasaan kompetensi pedagogik mahasiswa PTE pada PLK
berkategori Cukup.

Tabel 4. Total Skor Per Indikator & Kriteria Jawaban Atas Aspek Kompetensi Pedagogik

No Indikator N Skor Mean TCR (%) Kategori
1 Indikator Pemahaman Terhadap Peserta Didik
30 1100 4,07 81,48 Baik

2 Indikator Perencanaan dan Pelaksanaan

Pembelajaran 30 1069 3,96 79,18 Cukup
3 Indikator Evaluasi Hasil Belajar 30 1185 3,95 79,00 Cukup

Indikator Pengembangan Potensi Peserta

Didik 30 1110 3,70 74,00 Cukup

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa penguasaan kompetensi pedagogik mahasiswa pada indikator
pemahaman terhadap peserta didik tergolong dalam kategori Baik. Pada indikator perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran tergolong dalam kategori Cukup. Indikator evaluasi hasil belajar juga tergolong dalam kategori
Cukup. Sementara itu, indikator pengembangan potensi peserta didik tergolong dalam kategori Cukup. Berikut
grafik tingkat penguasaan kompetensi pedagogik mahasiswa PTE pada PLK.

Kompetensi Pedagogik

84.00 81.47
82.00 .

80.00 79.18 78.99

78.00
76.00
74.00
72.00
70.00

uTCR (%)

Baik Cukup Cukup Cukup

Indikator Indikator Idikator Indikator
Pemahaman | Perencanaan | Evaluasi Hasil Pengembangan
Terhadap dan Belajar Potensi Peserta
Peserta Didik | Pelaksanaan Didik
Pembelajaran

Gambar. 1. Diagram batang data kompetensi pedagogik
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b. Kompetensi Profesional

Data hasil penelitian mengenai aspek kompetensi profesional mahasiswa PTE yang dikumpulkan melalui
penyebaran angket dengan menggunakan skala Likert (5 opsion). Data tersebut diperoleh dari tanggapan 30
responden terhadap 36 item pernyataan. Hasil analisis TCR pada data aspek kompetensi profesional yang
mencakup 5 indikator pernyataan dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Deskriptif Menggunakan Tingkat Capaian Responden (TCR) Pada Kompetensi

Profesional
Variabel Aspek N Skor Mean TCR (%) Kategori
Kompetensi Mahasiswa pada Kompetensi 30 4285 3,97 79,35 Cukup
PLK Profesional

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa tingkat penguasaan kompetensi profesional mahasiswa PTE pada PLK
berkategori Cukup.

Tabel 6. Total Skor Per Indikator & Kriteria Jawaban Atas Aspek Kompetensi Profesional

No Indikator N Skor Mean TCR Kategori
(%)
1 Indikator Penguasaan Materi, Struktur, Konsep, dan
Pola Pikir Keilmuan yang Mendukung Mata
Pelajaran yang Diampu 30 714 3,97 79,33 Cukup
2 Indikator Penguasaan Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Mata Pelajaran yang Diampu
30 949 3,95 79,08 Cukup
3 Indikator Pengembangan Materi Pembelajaran yang
Diampu Secara Kreatif 30 955 3,98 79,58 Cukup
4 Indikator Pengembangan Keprofesionalan Secara
Berkelanjutan  dengan  Melakukan  Tindakan
Reflektif 30 951 3,96 79,25 Cukup
5 Indikator Pemanfaatkan Teknologi Informasi dan
Komunikasi Untuk Mengembangkan Diri 30 716 3,98 79,56 Cukup

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa penguasaan kompetensi profesional mahasiswa pada indikator
penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu
tergolong dalam kategori Cukup. Pada indikator penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata
pelajaran yang diampu tergolong dalam kategori Cukup. Indikator pengembangan materi pembelajaran yang
diampu secara kreatif tergolong dalam kategori Cukup. Indikator pengembangan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif juga tergolong dalam kategori Cukup. Sementara itu indikator
pemanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri tergolong dalam kategori Cukup.
Berikut grafik tingkat penguasaan kompetensi profesional mahasiswa PTE pada PLK.

79.70
79.60
79.50
79.40
79.30
79.20
79.10
79.00
78.90
78.80

Kompetensi Profesional

79.58
79.56

79.33
79.25
79.08
I = TCR (%)

Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
Penguasaan Penguasaan | Pengembangan | Pengembangan | Pemanfaatkan
Materi, Struktur, Standar Materi Keprofesionalan Teknologi
Konsep, dan Pola Kompetensi dan| Pembelajaran Secara Informasi dan
Pikir Keilmuan Kompetensi yang Diampu Berkelanjutan Komunikasi
yang Mendukung| Dasar Mata Secara Kreatif dengan Untuk
Mata Pelajaran | Pelajaran yang Melakukan  Mengembangkan
yang Diampu Diampu Tindakan Diri
Reflektif

Gambar. 2. Diagram batang data kompetensi profesional
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B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penguasaan kompetensi mahasiswa program studi
Pendidikan Teknik Elektro pada praktik lapangan kependidikan, khususnya dalam aspek pedagogik dan profesional,
dengan subyek mahasiswa PTE angkatan 2020 yang berjumlah 30 orang dan telah melaksanakan praktik lapangan
kependidikan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa penguasaan kompetensi pedagogik
mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro dalam praktik lapangan kependidikan tergolong cukup, sejalan dengan
temuan [14], [15]. Meski demikian, terdapat kelemahan di beberapa indikator, seperti perencanaan pembelajaran
yang belum optimal, penerapan metode yang kurang variatif [16], [ 17] serta kurangnya kemampuan dalam evaluasi,
remedial, dan pengembangan potensi peserta didik [18], [19]. Hasil ini sejalan dengan penelitian [20], [21] yang
menilai kompetensi pedagogik mahasiswa cukup baik namun masih perlu pengembangan. Berbeda dengan [22]
yang menemukan bahwa rendahnya kompetensi pedagogik berdampak pada hasil belajar siswa karena lemahnya
pengelolaan pembelajaran dan penggunaan media ajar.

Pada kompetensi profesional mahasiswa Pendidikan Teknik Elektro dalam praktik lapangan tergolong cukup
dalam menguasai kompetensi tersebut, hal ini sejalan dengan penelitian [23]. Pada kompetensi ini masih terdapat
kelemahan pada tiap indikator. Mahasiswa menunjukkan pemahaman yang cukup terhadap materi ajar, namun
perlu peningkatan dalam penguasaan konsep teknik elektro secara mendalam agar mampu menjawab pertanyaan
peserta didik secara tepat [24] serupa dengan temuan [25] yang menunjukkan mahasiswa belum sepenuhnya
menguasai kompetensi profesional. Pada indikator lain, seperti kemampuan mengatasi hambatan belajar,
kreativitas dalam pengembangan materi, refleksi diri, dan pemanfaatan TIK, mahasiswa juga masih mengalami
kendala, hal ini juga sejalan dengan penelitian [26], [27], [28]. Meskipun beberapa studi seperti [29] menyatakan
kompetensi profesional mahasiswa tergolong tinggi berkat pengalaman micro teaching dan mata kuliah
kependidikan, hasil berbeda ditunjukkan oleh [30] yang menemukan mahasiswa PPL masih memiliki kompetensi
profesional yang rendah akibat kurangnya praktik mengajar dan lemahnya pemahaman konsep.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa sudah cukup dalam menguasai kompetensi pedagogik dan
profesional, mereka masih perlu peningkatan pada kedua aspek tersebut. Kesulitan dalam memahami materi ajar,
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran akan berdampak pada efektivitas mengajar di kelas.
Selain itu, banyak mahasiswa yang masih kurang dalam memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, seperti
penggunaan TIK untuk berdiskusi dan berinteraksi pada siswa tentang tugas-tugas dan permasalahan lain terkait
pembelajaran. Padahal dengan memanfaatkan TIK secara optimal dapat membantu mereka meningkatkan kualitas
pembelajaran secara lebih efektif.

IV. PENUTUP

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut. Hasil analisis deskriptif ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa program studi Pendidikan
Teknik Elektro telah menguasai kompetensi pedagogik dan profesional dengan cukup baik. Namun, masih ada
beberapa mahasiswa yang perlu mendapatkan perhatian lebih untuk mencapai standar kompetensi yang diharapkan.
Peningkatan penguasaan kompetensi pedagogik dan profesional sangat diperlukan, dikarenakan masih terdapat
kelemahan pada beberapa indikator, seperti dalam menguasai materi ajar, merancang, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran, mengembangkan potensi peserta didik, serta memanfaatkan TIK dalam pembelajaran.
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